
Sabda: Jurnal Teologi Kristen 
http://jurnalsttn.ac.id/index.php/SJT 

p-ISSN 2722-3078, e-ISSN 2722-306X 

Sekolah Tinggi Teologi Nusantara, Salatiga 

Edisi: Volume 6, Nomor 1, Mei 2025 

 

 Sabda: Jurnal Teologi – 130 

 
POLA HIDUP SEHAT DAN PENCEGAHAN PENYAKIT : SEBUAH 

KAJIAN TEOLOGIS BERDASARKAN 1 KORINTUS 6:19-20 UNTUK 
PENCEGAHAN HUMAN METAPNEUMOVIRUS 

 

Endy Amos Todo Hasudungan Sirait1, Yan Kristian Halomoan2,  Chrismas Eben E 

Manurung3, Kornelius Rulli Jonathans4 
1-4Sekolah Tinggi Teologi Bethel The Way  

Email Corespondenci: eaths83@yahoo.com   
 

 



Sabda: Jurnal Teologi – 131 

Article History  
 
Submit: 
2025-04-03 
 
Revised: 
2025-05-0 
 
Published: 
31-05-2025 

Abstract: 
This study aims to explore the role of healthy lifestyle and spiritual approach 
in preventing human metapneumovirus (HMPV) infection, a respiratory 
virus that attacks at-risk groups such as children, the elderly, and individuals 
with weak immune systems. Using a literature study method and a descriptive 
qualitative approach, this study examines medical literature and spiritual 
principles from 1 Corinthians 6:19–20. The results of the study indicate that 
the implementation of a healthy lifestyle, including personal hygiene, balanced 
nutrition, adequate rest, and physical activity, plays an important role in 
strengthening the immune system and reducing the risk of HMPV infection. 
The integration of medical and spiritual approaches has been proven to provide 
a more holistic prevention strategy, not only reducing the risk of infection but 
also increasing collective awareness in society. This study recommends that 
health education be integrated with religious values to form a comprehensive 
and sustainable healthy lifestyle culture. 
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Abstrak: 
Penelitian ini bertujuan untuk menggali peran pola hidup sehat dan 
pendekatan spiritual dalam pencegahan infeksi Human 
Metapneumovirus (HMPV), sebuah virus pernapasan yang 
menyerang kelompok yang beresiko seperti anak-anak, orang lanjut 
usia, dan individu dengan sistem imun yang lemah. Menggunakan 
metode studi pustaka dan pendekatan kualitatif deskriptif, penelitian 
ini menelaah literatur medis dan prinsip-prinsip spiritual dari 1 
Korintus 6:19–20. Hasil kajian menunjukkan bahwa penerapan pola 
hidup sehat meliputi kebersihan pribadi, gizi seimbang, istirahat 
cukup, dan aktivitas fisik berperan penting dalam memperkuat sistem 
imun dan menurunkan risiko infeksi HMPV. Integrasi antara 
pendekatan medis dan spiritual teruji memberikan strategi 
pencegahan yang lebih holistik, tidak hanya mengurangi risiko infeksi 
tetapi juga meningkatkan kesadaran kolektif dalam masyarakat. 
Penelitian ini merekomendasikan agar edukasi kesehatan 
diintegrasikan dengan nilai-nilai keagamaan untuk membentuk 
budaya hidup sehat yang komprehensif dan berkelanjutan. 
 
Kata Kunci: HMPV, hidup sehat,penyakit , spiritualitas Kristen. 
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PENDAHULUAN  

Human Metapneumovirus (HMPV) yang selanjutnya disebut HMPV adalah 

virus yang menyerang saluran pernapasan dengan gejala mulai dari ringan seperti 

batuk dan pilek hingga berat seperti bronkiolitis dan pneumonia, serta pertama kali 

diidentifikasi di Belanda pada tahun 2001 (Van et al., 2001). HMPV menjadi perhatian 

karena mudah menular melalui droplet dan kontak permukaan yang terkontaminasi, 

serta berisiko tinggi bagi anak-anak, lansia, dan individu dengan sistem imun lemah 

(Williams et al., 2019). Belajar dari kasus Covid-19, Centers for Disease Control and 

Prevention (CDC) yang pernah menyebabkan dampak global dan menguji ketahanan 

masyarakat (Falsey et al., 2010), HMPV dinilai berpotensi menimbulkan pandemi 

karena kesamaan karakteristiknya, seperti gejala, cara penularan, dan kelompok 

rentan. Menurut Centers for Disease Control and Prevention (CDC), HMPV 

menimbulkan beban kesehatan signifikan, namun belum ada pengobatan khusus 

yang ditetapkan (Steinberg et al., 2024). Di AS, hingga 28 Desember 2024, sekitar 

1,94% dari 13.800 orang yang diperiksa dinyatakan positif HMPV (Ronny, 2025); 

Malaysia mencatat 327 kasus pada 2024, meningkat 45% dari tahun sebelumnya; dan 

di Indonesia terdapat 214 kasus dari 2023 hingga Januari 2025 (CNN, 2025). 

Pencegahan HMPV dapat dilakukan dengan menjaga pola hidup sehat, seperti 

mencuci tangan, menjaga kebersihan diri, makan bergizi, dan cukup istirahat (Aiello 

et al., 2008; Chandra, 1997). 

Rasul Paulus dalam 1 Korintus 6:19–20 mengajarkan bahwa tubuh manusia 

adalah "bait Roh Kudus," sebuah konsep teologis yang menegaskan bahwa merawat 

kesehatan fisik merupakan bagian tak terpisahkan dari ibadah kepada Allah. Ayat 

tersebut menyatakan: "Tidakkah kamu menyadari bahwa tubuhmu adalah tempat kediaman 

Roh Kudus? Roh itu diberikan Allah kepadamu, dan kamu bukan lagi pemilik mutlak atas 

dirimu sendiri. Sebab Kristus telah menebusmu dengan harga yang tak ternilai. Karena itu, 

muliakanlah Allah melalui tubuhmu!" (1 Kor. 6:19–20, LAI TB). Pemahaman ini 

mengubah cara pandang terhadap tubuh bukan lagi sebagai milik pribadi, melainkan 

sebagai anugerah ilahi yang harus dijaga sebagai wujud syukur atas penebusan 

Kristus. Konsep ini selaras dengan berbagai temuan penelitian yang menunjukkan 

keterkaitan erat antara kehidupan beriman dan kebiasaan hidup sehat. Keyakinan 

religius dapat menjadi pendorong kuat untuk menjalani gaya hidup sehat, 

memperkuat daya tahan tubuh, dan menyelaraskan praktik keagamaan dengan 

perawatan kesehatan (Koenig et al., 2012; Levin, 2001). Temuan serupa diungkapkan 

Mucherera dan Lartey, yang menyatakan bahwa kedalaman spiritual dapat memicu 

kesadaran untuk menjaga tubuh sebagai bentuk tanggung jawab iman (Mucherera & 

Lartey, 2017). Dalam lingkup kesehatan masyarakat, pola hidup sehat seperti asupan 

bergizi, olahraga teratur, istirahat cukup, dan pencegahan penyakit seperti infeksi 

HMPV menjadi cerminan nyata dari penghormatan kepada Allah melalui tubuh. 

Langkah pencegahan, termasuk menjaga kebersihan, memakai masker saat sakit, atau 
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vaksinasi, juga merupakan wujud kasih kepada sesama. Kekudusan dalam iman 

Kristen mencakup kesatuan antara tubuh dan roh, sehingga tanggung jawab terhadap 

kesehatan fisik tidak terpisah dari kehidupan spiritual (Stott, 1999). Dengan demikian, 

menjaga kesehatan bukan sekadar urusan jasmani, melainkan juga pernyataan iman 

yang holistik dan tanggung jawab rohani dalam menjalani panggilan sebagai orang 

percaya. 

Beberapa pertanyaan penting dalam penelitian ini berkaitan dengan upaya 

pencegahan infeksi HMPV yang menjadi rumusan masalah. Permasalahan pertama, 

apa peran pola hidup sehat dalam mencegah infeksi HMPV?. Permasalahan kedua, 

bagaimana pemahaman spiritual berdasarkan 1 Korintus 6:19–20 dapat memotivasi 

individu untuk menerapkan pola hidup sehat sebagai bentuk penghormatan 

terhadap tubuh sebagai bait Roh Kudus?. Permasalahan ketiga, bagaimana integrasi 

antara pendekatan medis dan spiritual dapat memberikan solusi yang holistik dan 

komprehensif dalam upaya pencegahan infeksi HMPV?. Beberapa penelitian 

sebelumnya memberikan dukungan kuat terhadap hubungan antara spiritualitas, 

gaya hidup sehat, dan pencegahan penyakit. Kesadaran religius yang tinggi berkaitan 

dengan disiplin dalam menjaga kesehatan, seperti pola makan seimbang, 

menghindari kebiasaan buruk, dan aktivitas fisik, karena tubuh dianggap sebagai 

anugerah Tuhan (Koenig et al., 2012). Levin juga menegaskan bahwa keyakinan 

spiritual tidak hanya memengaruhi kesehatan mental tetapi juga meningkatkan daya 

tahan tubuh, menjadikan iman sebagai pendorong alami untuk hidup sehat (Levin, 

2001). Praktik sederhana seperti cuci tangan, menjaga kebersihan, dan nutrisi yang 

baik dapat mengurangi risiko infeksi pernapasan, termasuk HMPV (Aiello et al., 

2008). Sementara itu, Mucherera & Lartey Kembali menekankan pentingnya 

pendekatan holistik yang menggabungkan aspek medis dan spiritual, di mana 

pemahaman tubuh sebagai "bait Roh Kudus" (1 Korintus 6:19–20) menjadi dasar 

untuk tindakan preventif (Mucherera & Lartey, 2017).  

Berdasarkan temuan ini penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki peran pola 

hidup sehat dalam mencegah infeksi HMPV serta menggali bagaimana nilai-nilai 

spiritual yang terkandung dalam 1 Korintus 6:19–20 dapat memotivasi individu 

untuk menjalani gaya hidup sehat. Secara khusus, untuk mengetahui sejauh mana 

gaya hidup sehat mencakup konsumsi makanan bergizi seimbang, rutin berolahraga, 

serta pengelolaan stres yang efektif dapat memperkuat sistem imun dan menurunkan 

risiko infeksi HMPV. Selain itu, juga  untuk memahami bagaimana pandangan 

spiritual mengenai tubuh sebagai bait 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan 

studi kepustakaan (library research), yang diterapkan melalui pengumpulan dan 

analisis literatur seperti jurnal ilmiah, buku, dan dokumen relevan untuk 

menggambarkan peran pola hidup sehat dalam pencegahan infeksi HMPV serta 

penerapan prinsip-prinsip Alkitabiah dari 1 Korintus 6:19–20, setelah dilakukan 

eksegese. Dalam eksegese ringkas ayat tersebut, tubuh diyakini sebagai bait Roh 

Kudus yang harus dijaga dengan hidup bersih dan sehat sebagai bentuk 

penghormatan dan penyembahan kepada Tuhan (Fee, 1987; Koenig, 2018). Metode ini 

digunakan sepanjang artikel, mulai dari pembahasan medis terkait HMPV, peran 

pola hidup sehat, hingga eksplorasi makna spiritualitas Kristen dalam menjaga 

kesehatan tubuh sebagai bentuk penghormatan kepada Tuhan (Hamzah, 2019; 

Ellingworth, 2019). Analisis data dilakukan dengan teknik analisis isi, yaitu 

mengkategorikan dan menginterpretasi informasi dari sumber-sumber tersebut 

untuk menemukan keterkaitan antara kesehatan fisik dan nilai-nilai spiritual 

(Sandelowski, 2000; Widjaya, 2021). Dengan pendekatan ini, penulis memadukan 

pandangan teologis dan medis, menampilkan pemahaman interdisipliner yang 

digunakan secara konsisten dalam bagian hasil dan pembahasan untuk menunjukkan 

bahwa hidup sehat bukan hanya tindakan preventif terhadap penyakit seperti 

HMPV, tetapi juga bentuk nyata ketaatan spiritual. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Pola Hidup Sehat dan Pencegahan Penyakit HMPV 

Human Metapneumovirus (HMPV) adalah virus yang menyerang saluran 

pernapasan dan dapat menimbulkan gejala ringan seperti batuk dan pilek hingga 

infeksi berat seperti bronkiolitis atau pneumonia, terutama pada anak-anak, lansia, 

dan individu dengan sistem imun rendah (Panda, 2014). Virus ini pertama kali 

diidentifikasi di Belanda pada tahun 2001, namun diperkirakan telah beredar sejak 

akhir 1950-an (Boivin et al., 2002). Karena belum tersedia vaksin atau pengobatan 

spesifik, pencegahan menjadi sangat penting dan mencakup pendekatan 

menyeluruh, mulai dari intervensi medis hingga perubahan gaya hidup. Pola hidup 

sehat seperti mencuci tangan, konsumsi gizi seimbang, olahraga teratur, serta cukup 

istirahat terbukti dapat memperkuat daya tahan tubuh terhadap infeksi HMPV 

(Williams et al., 2004). Selain itu, pendekatan spiritual dan dukungan sosial juga 

berperan penting dalam memperkuat kesiapan mental dan emosional masyarakat 

dalam menghadapi penyakit. 

Menjalani pola hidup sehat merupakan langkah awal yang sangat penting 

dalam mencegah berbagai penyakit, termasuk infeksi seperti Human 

Metapneumovirus (HMPV). Kebiasaan hidup sehat dimulai dari tindakan sederhana 

seperti menjauhi hal-hal yang membahayakan tubuh dan membiasakan diri 
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berperilaku sehat setiap hari (Soenarjo, 2002). Konsep ini diperkuat oleh Sumintarsih 

yang menekankan pentingnya pola makan bergizi seimbang, serta Kusumaedi yang 

melihat gaya hidup sehat sebagai kebiasaan yang menyeluruh, mencakup makan 

sehat, cukup tidur, olahraga rutin, serta menjauhi kebiasaan buruk. Kebiasaan ini 

bukan hanya menjaga kebugaran tubuh, tapi juga menjadi tameng alami terhadap 

serangan penyakit (Sumintarsih, 2008; Kusumaedi, 2016). 

Pola hidup sehat juga berarti mengambil keputusan sadar setiap hari untuk 

menjaga keseimbangan fisik, mental, dan sosial. Keseimbangan ini bukan sekadar 

menjaga kebugaran, tapi juga menciptakan daya tahan tubuh yang kuat terhadap 

infeksi. Dalam konteks pencegahan HMPV, kebiasaan seperti mencuci tangan secara 

rutin dengan sabun selama 20 detik terbukti mampu menurunkan risiko penularan 

hingga 40-60% (Li et al., 2023). Hal ini sangat penting terutama di lingkungan padat 

seperti rumah sakit atau daycare. Bagi individu yang lebih rentan, seperti pasien 

imunokompromais, pencegahan harus dilipatgandakan melalui penggunaan masker 

N95 dan pembatasan interaksi dengan orang yang sedang sakit (Schuster et al., 2022). 

Selain langkah-langkah pencegahan dasar, pendekatan medis juga dibutuhkan 

terutama bagi kelompok berisiko tinggi. Meski vaksin HMPV belum tersedia, 

penelitian terhadap antibodi monoklonal seperti palivizumab serta kandidat lain 

seperti 54G10 dan Fab-DS7 menunjukkan potensi pencegahan infeksi lebih lanjut 

(Kumar & Srivastava, 2018). Dengan menggabungkan gaya hidup sehat dan strategi 

pencegahan medis, kita tidak hanya menjaga diri sendiri tetap sehat, tetapi juga turut 

melindungi orang lain di sekitar kita. Maka, hidup sehat bukan sekadar pilihan 

pribadi, melainkan bagian dari tanggung jawab sosial dalam mencegah penyebaran 

penyakit. 

 

Kajian 1 Korintus 6:19-20 

Eksegese ayat 1 Korintus 6:19-20, yang merupakan bagian penutup dari 

perikop tentang kekudusan tubuh (ayat 12-20), Rasul Paulus menegaskan bahwa 

tubuh orang percaya adalah "bait Roh Kudus" (ναὸς τοῦ ἁγίου πνεύματος) 

dan "bukan milik mereka sendiri" (οὐκ ἐστὲ ἑαυτῶν), melainkan telah "dibeli 

dengan harga" (ἠγοράσθητε τιμῆς) melalui penebusan Kristus (Fee, 1987; Blomberg, 

2017). Latar belakang teks ini adalah konteks jemaat Korintus yang bergumul dengan 

penyalahgunaan kebebasan Kristen, khususnya dalam hal moralitas seksual 

(Garland, 2003), namun prinsip teologisnya meluas kepada tanggung jawab menjaga 

kesehatan fisik sebagai bentuk penyembahan (Ciampa & Rosner, 2010). Analisis 

bahasa Yunani menekankan ναὸς (bait suci) sebagai ruang kudus yang harus 

dipelihara, sementara konteks jauh (1 Kor. 3:16-17; Roma 12:1) memperkuat ide 

bahwa tubuh adalah alat untuk memuliakan Allah (Thiselton, 2000). Para teolog 

seperti Fee dan MacArthur menafsirkan bahwa ayat ini 

mengamanatkan penatalayanan tubuh, termasuk pola hidup sehat seperti nutrisi 
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seimbang, kebersihan, dan pencegahan penyakit (misalnya HMPV) sebagai wujud 

ketaatan iman (Fee, 1987; MacArthur 2003). Secara doktrinal, teks ini 

menegaskan kekudusan tubuh dan nilai penebusan , sedangkan secara praktis, ia 

mendorong praktik kesehatan preventif seperti menghindari polusi udara, merokok, 

atau perilaku berisiko sebagai bentuk memuliakan Allah (Hays, 1997; Schreiner, 2010; 

Witherington, 1995). Sebagai peneliti multidisiplin, saya menyimpulkan bahwa 1 

Korintus 6:19-20 memberikan dasar alkitabiah untuk integrasi iman dan kesehatan, di 

mana pencegahan HMPV melalui gaya hidup sehat adalah ekspresi tanggung jawab 

rohani. 

Dalam 1 Korintus 6:19–20, Paulus menyatakan bahwa tubuh orang percaya 

adalah bait Roh Kudus dan bukan milik sendiri, karena telah ditebus oleh Kristus. Ini 

menunjukkan bahwa tubuh memiliki nilai sakral dan harus dirawat sebagai bentuk 

penghormatan kepada Allah (Lembaga Alkitab Indonesia, 2009). Menekankan bahwa 

ajaran ini muncul dalam konteks peringatan terhadap penyalahgunaan tubuh, 

khususnya dalam hal seksual, namun prinsipnya berlaku luas terhadap tanggung 

jawab etis dalam menjaga tubuh secara menyeluruh (Fee, 1987). Garland menjelaskan 

bahwa tubuh bukan sekadar wadah fisik, tetapi bagian dari keseluruhan eksistensi 

manusia yang telah dikuduskan oleh kehadiran Roh Kudus (Garland, 2003). Karena 

itu, merawat tubuh termasuk melalui pola hidup sehat dan tindakan pencegahan 

penyakit dapat dilihat sebagai bentuk ketaatan dan penyembahan. Hal ini ditegaskan 

oleh Wright, yang menyebut bahwa pemuliaan Allah tidak hanya melalui liturgi atau 

doa, tetapi juga melalui tindakan konkret dalam kehidupan sehari-hari (Wright, 

2013). Keener menambahkan bahwa dalam konteks dunia Yunani-Romawi, gagasan 

tubuh sebagai tempat kediaman ilahi sangat radikal, dan Paulus menggunakannya 

untuk menunjukkan bahwa kehidupan orang percaya harus mencerminkan 

kekudusan dan tanggung jawab spiritual (Keener, 1993). Maka, mencegah penyakit 

dan menjaga kesehatan bukan hanya soal fisik, tetapi merupakan bagian dari 

spiritualitas Kristen yang utuh. 

Penegasan ini juga diangkat kembali oleh para penulis dan pakar 

kontemporer. Dalam pandangan Lengkong, umat Kristen memiliki tanggung jawab 

moral dan spiritual untuk merawat tubuh dan pikirannya sebagai wujud 

penghormatan kepada Allah (Lengkong, 2024). Menjaga kesehatan melalui asupan 

bergizi, olahraga, dan tidur yang cukup menjadi salah satu bentuk nyata dari sikap 

hormat kepada Sang Pencipta (Widjaya, 2021). Pola hidup sehat tidak sekadar 

mencerminkan perawatan fisik, melainkan merupakan ekspresi ketaatan dan ibadah 

yang menyenangkan hati Tuhan, serta menunjukkan rasa syukur atas tubuh yang 

telah dipercayakan-Nya (Piotrowski et al., 2022). Dengan tubuh yang sehat, orang 

percaya dapat lebih optimal dalam melayani Tuhan dan sesama. Maka, menjalani 

hidup sehat juga dapat dipandang sebagai perpanjangan dari firman Tuhan yang 

terdapat dalam 1 Korintus 6:19–20. 
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Pandangan ini diperkuat oleh sejumlah ahli yang menghubungkan iman 

dengan kesehatan. Dr. Harold G. Koenig, seorang pakar dalam bidang agama dan 

kesehatan, menjelaskan bahwa keyakinan spiritual dapat menjadi motivasi kuat 

untuk mengadopsi perilaku hidup sehat. Menurutnya, kesadaran bahwa tubuh 

adalah milik Tuhan mendorong individu untuk lebih disiplin menjaga kesehatan, 

termasuk dalam mencegah penyakit seperti infeksi HMPV. Ia juga menyoroti peran 

penting komunitas beragama dalam menyebarkan edukasi kesehatan, khususnya 

kepada kelompok rentan seperti anak-anak dan lansia (Koenig & Zaben, 2014). 

Sementara itu, Dr. Scott Rae, ahli etika Kristen, mengingatkan bahwa menjaga 

kesehatan diri dan sesama merupakan bentuk tanggung jawab moral. Jika tubuh 

adalah milik Tuhan, maka orang beriman juga dipanggil untuk mendukung keadilan 

dalam kesehatan, seperti akses vaksinasi, promosi kebersihan, dan perlindungan bagi 

kelompok kurang mampu (Childress et al., 2002). Dengan demikian, menjaga 

kesehatan tidak hanya memenuhi aspek fisik, tetapi juga bagian dari ibadah, kasih, 

dan tanggung jawab sosial menurut iman Kristen. Dengan demikian, 1 Korintus 6:19-

20 tidak hanya menjadi dasar spiritual untuk menjaga kesehatan individu, tetapi juga 

panggilan untuk bertindak bersama dalam mencegah penyebaran HMPV dan 

penyakit lainnya. 

Alkitab dalam 1 Korintus 6:19-20 mengajarkan tiga prinsip penting tentang 

kesehatan tubuh. Pertama, tubuh manusia dipandang sebagai bait Roh Kudus, yang 

berarti setiap orang percaya memiliki tanggung jawab spiritual untuk memelihara 

tubuhnya dengan hidup bersih, sehat, dan bertanggung jawab. Ini mencerminkan 

kesadaran bahwa tubuh bukan sekadar wadah fisik, melainkan tempat kediaman 

Allah yang kudus. Kedua, Paulus mengingatkan bahwa tubuh kita bukan milik 

pribadi semata, melainkan telah dibeli dan ditebus oleh darah Kristus. 

Konsekuensinya, kita tidak memiliki hak mutlak atas tubuh kita sendiri, dan oleh 

karena itu dituntut untuk mengelola kesehatan dengan penuh rasa syukur serta 

menjauhi kebiasaan yang merusak, seperti pola makan yang buruk, kurang tidur, 

atau gaya hidup yang berisiko. Ketiga, tujuan utama dari keberadaan tubuh adalah 

untuk memuliakan Allah. Ini mencakup tindakan-tindakan konkret seperti menjaga 

kebersihan, menerapkan pola hidup sehat, mengakses layanan kesehatan yang 

tersedia, termasuk tindakan preventif seperti vaksinasi untuk mencegah penyakit 

menular seperti HMPV, serta memperkuat sistem imun melalui nutrisi yang 

seimbang dan aktivitas fisik yang teratur. Dengan demikian, pemeliharaan kesehatan 

dalam konteks iman Kristen bukan sekadar upaya menjaga kesejahteraan fisik, 

melainkan merupakan wujud ketaatan, bentuk ibadah, dan ekspresi kasih kepada 

Allah yang telah menciptakan dan menebus kita. Pendekatan ini juga mendorong 

keterlibatan aktif umat Kristen dalam upaya kesehatan masyarakat, baik secara 

pribadi maupun komunal, sebagai bagian dari panggilan untuk mengasihi sesama 

dan menjaga ciptaan Allah secara menyeluruh. 
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Upaya Pencegahan Human Metapneumovirus dari Konteks Teologi Medis 

Merawat Tubuh sebagai Tindakan Iman 

Merawat tubuh merupakan bagian dari panggilan iman Kristen yang berakar 

dalam ajaran Kitab Suci. Dalam 1 Korintus 6:19–20, Rasul Paulus mengingatkan 

bahwa tubuh orang percaya adalah bait Roh Kudus dan bukan milik pribadi, 

melainkan telah ditebus dengan harga yang mahal oleh Kristus. Konsekuensinya, 

merawat tubuh bukanlah sekadar pilihan gaya hidup, tetapi merupakan tindakan 

spiritual yang menyangkut penghormatan kepada Allah. Gaya hidup sehat seperti 

mengonsumsi makanan bergizi, berolahraga secara teratur, tidur cukup, dan 

menghindari zat-zat yang merusak menjadi sarana praktis untuk memuliakan Tuhan 

melalui tubuh yang dipercayakan-Nya kepada kita (Levin, 2020; Widjaya, 2021). 

Dalam kerangka ini, kesehatan tidak hanya mencakup dimensi biologis, tetapi 

menjadi bagian integral dari ibadah yang mencerminkan hubungan manusia dengan 

Tuhan. 

Lebih jauh lagi, respons terhadap anugerah kehidupan diwujudkan melalui 

pola hidup yang mencerminkan rasa syukur. Gaya hidup sehat sebagai bentuk 

penyembahan yang bersifat holistik, di mana tubuh, jiwa, dan roh dikelola secara 

terintegrasi. Dalam perspektif ini, tindakan menjaga kesehatan tidak hanya memberi 

manfaat pribadi, tetapi juga mencerminkan kesadaran akan tanggung jawab spiritual 

dan sosial. Penelitian yang dilakukan oleh Individu yang memiliki pemahaman 

teologis tentang tubuh sebagai milik Tuhan cenderung menunjukkan perilaku 

kesehatan yang lebih disiplin dan konsisten (Piotrowski et al., 2022). Temuan ini 

memperkuat pandangan bahwa iman Kristen tidak memisahkan antara yang jasmani 

dan yang rohani, melainkan menyatukannya dalam bentuk kehidupan yang 

menyeluruh dan bermakna. 

Selain itu, dimensi spiritualitas terbukti memiliki pengaruh positif terhadap 

komitmen dalam menjaga kesehatan. Spiritualitas yang kuat dapat meningkatkan 

motivasi individu untuk merawat tubuhnya, karena mereka memandang kesehatan 

sebagai bagian dari tanggung jawab moral dan iman kepada Tuhan (Koenig & Zaben, 

2014). Dalam konteks pencegahan penyakit menular seperti HMPV, tindakan seperti 

menjaga kebersihan, memperkuat sistem imun, dan mengikuti vaksinasi bukan hanya 

praktik medis, tetapi juga ekspresi iman yang bertanggung jawab. Dengan demikian, 

pemeliharaan kesehatan tidak hanya memberikan dampak fisik, tetapi juga menjadi 

wujud nyata dari spiritualitas Kristen yang menyatu dengan praktik hidup sehari-

hari. 
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Konsep Sabat dan Keseimbangan Hidup 

 

Konsep Sabat dalam tradisi Kristen tidak hanya merupakan perintah untuk 

beristirahat dari pekerjaan, tetapi juga sebuah prinsip spiritual yang mencerminkan 

ritme hidup yang sehat dan seimbang. Dalam narasi Alkitab, Sabat dimaksudkan 

sebagai hari pemulihan yang menyeluruh baik secara fisik, mental, maupun spiritual. 

Ini menunjukkan bahwa istirahat bukan sekadar jeda dari rutinitas, melainkan bagian 

dari rancangan Allah agar manusia mengalami pembaruan total. Sabat mengajarkan 

bahwa manusia bukan hanya makhluk produktif, tetapi juga membutuhkan ruang 

untuk refleksi, penyembuhan, dan relasi yang lebih dalam dengan Tuhan dan sesama. 

Pemahaman ini sejalan dengan pandangan teologis kontemporer bahwa kehidupan 

yang terlalu terfokus pada aktivitas tanpa jeda justru menjauhkan manusia dari 

kehendak ilahi (Brueggemann, 2017). 

Dalam konteks kesehatan, praktik Sabat secara rutin berkontribusi besar 

terhadap pemeliharaan fungsi tubuh yang optimal. Ritme istirahat yang teratur, 

seperti yang dipraktikkan dalam konsep Sabat, dapat meningkatkan daya tahan 

tubuh dan mendukung fungsi sistem kekebalan, yang penting dalam mencegah 

infeksi seperti HMPV (Koenig, 2018). Penelitian medis mendukung hal ini: kurang 

tidur atau istirahat kronis dikaitkan dengan penurunan respons imun, peningkatan 

inflamasi, dan kerentanan terhadap penyakit pernapasan (Irwin, 2015). Dengan 

memberi tubuh kesempatan untuk memulihkan diri melalui waktu istirahat yang 

berkualitas, individu dapat memperkuat pertahanan tubuh alami serta mengurangi 

risiko stres kronis, kelelahan, dan penyakit degeneratif. Oleh karena itu, Sabat bukan 

hanya relevan secara spiritual, tetapi juga berkontribusi pada pendekatan preventif 

dalam kesehatan masyarakat. 

Lebih dari itu, penerapan prinsip Sabat dalam kehidupan modern dapat dilihat 

sebagai integrasi antara ketaatan spiritual dan strategi kesehatan berbasis bukti. 

Dalam budaya yang sering kali memuliakan produktivitas tanpa batas, Sabat hadir 

sebagai kritik dan koreksi terhadap ritme hidup yang tidak manusiawi. Sabat adalah 

bentuk perlawanan terhadap sistem yang menindas tubuh dan jiwa, sekaligus 

pernyataan iman bahwa manusia diciptakan untuk hidup dalam ritme anugerah, 

bukan tekanan. Dengan demikian, menjaga waktu untuk berhenti, memulihkan 

energi, dan terhubung kembali dengan nilai-nilai ilahi menjadi tindakan spiritual 

yang memiliki dampak langsung terhadap kesejahteraan manusia secara holistik. Di 

sinilah Sabat menjadi jembatan antara teologi dan kesehatan public mengarahkan 

manusia pada pola hidup yang tidak hanya sehat secara medis, tetapi juga utuh secara 

spiritual dan sosial. 
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Kebersihan sebagai Ibadah 

Kebersihan dalam tradisi Kristen bukan hanya merupakan praktik fisik, tetapi 

juga mencerminkan dimensi spiritual yang mendalam. Dalam Markus 7:3, dijelaskan 

bahwa kebiasaan mencuci tangan dan menjaga kemurnian diri memiliki akar dalam 

adat istiadat Yahudi, yang sangat menekankan kesucian baik secara ritual maupun 

jasmani. Meskipun Yesus menekankan pentingnya kebersihan hati di atas formalitas 

lahiriah, praktik kebersihan tetap dihargai sebagai bagian dari hidup kudus dan 

teratur. Tindakan seperti mencuci tangan sebelum makan dan menjaga lingkungan 

bersih dalam konteks Alkitab bukan hanya wujud higienitas, tetapi juga bagian dari 

penghormatan kepada Tuhan yang menghendaki ketertiban dan kesucian dalam 

kehidupan umat-Nya (Chen, 2021). 

Dalam konteks kesehatan masyarakat modern, prinsip kebersihan ini menjadi 

semakin relevan, terutama dalam upaya pencegahan penyakit menular seperti 

HMPV. Virus ini menyebar melalui droplet dan kontak langsung, sehingga langkah-

langkah preventif seperti mencuci tangan dengan sabun, menutup mulut saat batuk, 

dan menjaga kebersihan permukaan sangat penting. Penelitian menunjukkan bahwa 

kebiasaan mencuci tangan yang benar secara signifikan menurunkan risiko penularan 

penyakit pernapasan, termasuk infeksi virus seperti HMPV (Jhonson & Lee, 2020; 

Smith, 2021). Ketika praktik kebersihan dipahami bukan hanya sebagai prosedur 

medis, melainkan juga sebagai bagian dari spiritualitas dan disiplin hidup Kristen, 

maka upaya menjaga kesehatan pribadi menjadi bagian dari ibadah yang 

menyeluruh. 

Lebih dari itu, kebersihan dapat menjadi bentuk nyata dari kasih kepada 

sesama, sebagaimana diajarkan dalam Injil. Ketika umat Kristen menjaga kebersihan 

diri dan lingkungannya, mereka tidak hanya melindungi diri sendiri, tetapi juga 

berkontribusi pada kesejahteraan komunitas. Hal ini sejalan dengan prinsip kasih dan 

kepedulian yang menjadi inti ajaran Kristus mengasihi sesama seperti diri sendiri. 

Dengan menjadikan kebersihan sebagai bagian dari disiplin rohani dan tanggung 

jawab sosial, umat dapat mengintegrasikan iman dengan tindakan nyata yang 

berdampak luas. Maka, spiritualitas Kristen yang dihidupi melalui kebersihan 

bukanlah sesuatu yang abstrak, melainkan nyata, berdampak, dan relevan dalam 

menghadapi tantangan kesehatan Masyarakat. 

 
Pendekatan Menyeluruh dalam Pencegahan Penyakit 

Upaya pencegahan penyakit menular seperti HMPV memerlukan pendekatan 

yang holistik dan interdisipliner. Dari perspektif medis, pencegahan dapat dilakukan 

melalui berbagai langkah seperti deteksi dini, praktik kebersihan yang konsisten, 

penggunaan alat pelindung diri (APD), serta terapi suportif seperti hidrasi dan 

pemberian oksigen apabila diperlukan (Williams et al., 2004; Brown et al., 2023). Selain 

itu, edukasi masyarakat tentang pola hidup bersih dan sehat berkontribusi signifikan 
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dalam memutus rantai penyebaran virus. Keberhasilan pencegahan penyakit 

pernapasan sangat dipengaruhi oleh konsistensi masyarakat dalam menjalankan 

kebersihan pribadi dan lingkungan (Smith 2021). Namun demikian, aspek teknis 

semata belum cukup jika tidak disertai motivasi dan komitmen jangka panjang dari 

individu dan komunitas. 

Di sinilah peran dimensi spiritual menjadi penting, terutama dalam komunitas 

beriman. Ajaran Alkitab, khususnya dalam 1 Korintus 6:19–20, menekankan bahwa 

tubuh manusia adalah bait Roh Kudus dan karena itu harus dijaga dengan hormat. 

Kesadaran spiritual ini dapat menjadi motivator internal yang kuat bagi umat Kristen 

untuk menerapkan gaya hidup sehat bukan hanya sebagai kewajiban medis, tetapi 

sebagai bentuk ibadah dan ketaatan kepada Tuhan (Koenig, 2018; Lee, 2020). 

Tindakan seperti memilih makanan bergizi, mencuci tangan, menghindari kontak 

dengan orang sakit, dan beristirahat cukup, dilihat dalam terang iman sebagai wujud 

kasih baik kepada Allah yang menciptakan tubuh, maupun kepada sesama yang 

dapat terdampak oleh perilaku kita (Chen, 2021). Spiritualitas mendorong makna 

yang lebih dalam dari tindakan preventif, menjadikannya bagian dari kehidupan 

rohani sehari-hari. 

Pendekatan integratif yang menggabungkan prinsip medis dan spiritual ini 

menghasilkan model pencegahan yang lebih berkelanjutan dan menyeluruh. Ketika 

nilai-nilai iman mendasari disiplin medis, individu cenderung lebih tekun dan 

bertanggung jawab dalam menjaga kesehatan. Keyakinan religius yang kuat dapat 

memperkuat kepatuhan terhadap instruksi kesehatan, karena dilihat sebagai bagian 

dari tanggung jawab moral. Dalam konteks ini, pemeliharaan kesehatan bukan hanya 

bertujuan menghindari penyakit, tetapi juga mencerminkan kehidupan yang 

memuliakan Tuhan serta berkontribusi bagi kesejahteraan komunitas. Pendekatan ini 

menunjukkan bahwa kesehatan tidak dapat dipisahkan dari dimensi spiritual dan 

sosial, tetapi harus dilihat sebagai mandat ilahi yang mengikat tubuh dan jiwa dalam 

harmoni yang utuh. 
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KESIMPULAN 

Human Metapneumovirus (HMPV) sebagai penyakit infeksi saluran 

pernapasan menuntut pendekatan preventif yang tidak hanya berbasis medis, tetapi 

juga menyentuh dimensi spiritual. Dalam konteks teologi medis Kristen, upaya 

pencegahan HMPV dapat dipahami sebagai bagian dari panggilan iman untuk 

merawat ciptaan Allah, termasuk tubuh manusia sebagai bait Roh Kudus (1 Korintus 

6:19–20). Spiritualitas Kristen menyediakan kerangka yang kuat untuk mendorong 

perilaku hidup sehat melalui tiga pendekatan utama: (1) merawat tubuh sebagai 

bentuk ibadah dan tanggung jawab rohani; (2) menghargai ritme Sabat sebagai cara 

ilahi untuk menjaga keseimbangan dan memperkuat sistem imun; serta (3) 

menjalankan kebersihan sebagai wujud kasih kepada sesama dan ketaatan kepada 

prinsip-prinsip kekudusan. 

Ketiga pendekatan ini menunjukkan bahwa praktik pencegahan, seperti 

mencuci tangan, istirahat cukup, serta menjaga asupan makanan bergizi, bukan 

sekadar anjuran medis, tetapi juga bentuk konkret dari spiritualitas Kristen yang 

hidup. Dengan demikian, pencegahan HMPV menjadi bagian dari spiritualitas yang 

mengintegrasikan kasih kepada Allah, pemeliharaan diri, dan tanggung jawab sosial 

terhadap komunitas. Melalui kerangka teologi medis ini, umat Kristen dapat memberi 

kontribusi aktif dalam membangun budaya kesehatan yang bersumber dari iman dan 

kasih. 
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